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ABSTRAK

Ayat-ayat surga di dalam al-Qur’an seringkali disandingkan dengan kata
nahrun. Dalam diskursus akademik mengenai term nahrun yang berkaitan dengan
ayat-ayat surga belum mencapai pemaknaan yang konklusif. Sehingga
mengarahkan penulis untuk meneliti pemaknaan terhadap term ini lebih jauh lagi.

Dalam hal ini, penulis tertarik untuk menganalisis pemaknaan term nahrun
dalam ayat-ayat surga dengan metode semantik Toshihiko Izutsu agar lebih efektif
dalam menjawab sebuah term. Menurutnya semantik merupakan metode analisis
suatu bahasa dengan istilah-istilah kunci untuk memahami pandangan dunia
pengguna bahasa (weltanschauung). Memahami makna dasar dan makna
relasional adalah hal utama dalam perspektif semantik. Secara paradigmatik kata
nahrun menjalin hubungan sinonimitas dengan kata As-Samarah, Azwajun
Mutahharah, dan Masakinu Thayyibah. Sedangkan hubungan antonimitas kata
nahrun adalah dengan syafa hufiah, darkil asfal, dan zatil waqud.

Pada masa pra Qur’anik kata nahrun sering digunakan sebagai gaya
bahasa dalam syair. Sehingga saat masuk ke masa Qur’anik kata ini menjadi
sebuah harapan yang sering dikaitkan dengan keindahan dan kenikmatan. Pada
akhirnya kata nahrun dipahami sebagai sebuah kata yang cukup sempurna ketika
disandingkan dengan surga, karena mengikuti kaidah syair bangsa Arab terdahulu,
simbol kesucian dan kenikmatan yang sempurna, dan melengkapi kebutuhan
pokok manusia.

Kata Kunci: Nahrun, Surga, Semantik, Weltanschauuung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi seluruh manusia yang beragama, cukup wajar untuk
mendambakan hadiah dari Tuhannya berupa surga. Meskipun dalam beberapa
kelompok kasih sayang tuhan merupakan hal utama, namun rahmat terbesar
Tuhan kepada hamba yang dicintai-Nya adalah surga.t

Ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara mengenai surga kerap Kkali
dikaitkan dengan kata nahrun. Dalam diskursus akademik kata nahrun belum
mencapai polemik akhir dalam penafsirannya. Sejauh ini penafsiran kata
nahrun dalam al-Qur’an masih sebatas pelengkap terkait kolerasinya dengan
surga dalam dunia linguistik dan teologis. Dengan alasan ini term nahrun
masih bisa dianalisis lebih jauh lagi.

Nor Saidah mengutip perkataan Amina Wadud dalam sebuah jurnal
berjudul Palastren ia menjelaskan, al-Qur’an dalam menggambarkan
keindahan di dalam surga sangat terikat dengan aspek analogis. Konteks ayat
turun, bagaimana keadaan sosial saat ayat turun, dan bagaimana eksistensi
ayat dalam menjawab problematika masyarakat saat ayat turun memberikan

penerangan lebih luas dalam menganalogikan gambaran surga.” Oleh karena

' Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2014), hlm. 229

? Nor Saidah, “Bidadari Dalam Konstruksi Tafsir Al-Qur’an : Analisis Gender atas
Pemikiran Amina Wadud Muhsin dalam Penafsiran Al-Qur’an” dalam Jurnal Palastren, Vol. 6,
No. 2, Desember 2013, him. 447.



itu menurutnya gambaran analogis terhadap surga sangat fleksibel yang
terikat dengan masa dan lokasi sesuai konstruk sosialnya.

Selain itu terdapat dimensi semiotik dalam gaya al-Qur’an ketika
menggambarkan surga. Hal tersebut dapat dilihat dalam tiap ayat-ayat surga
terdapat simbolisasi atas gambarannya. Simbol yang biasa digunakan adalah
al-Jannah, al-Anhar, as-Samarat, azwajun mutahharah dan lain sebagainya,
akan tetapi simbol a/-Anhar menjadi titik fokus dalam pembahsan kali ini.
Menurut Wildan Taufik term anhar ini telah menyentuh dimensi semiotiknya,
simbol sungai digunakan sebagai gambaran kebutuhan primer manusia.
Sungai merupakan sumber kehidupan makhluk hidup, apalagi keadaan
geografis bangsa Arab di daerah gersang dan padang pasir. Hal tersebut
memberi pengaruh kepada kondisi psikologis masyarakat Arab yang
mengaharapkan kehidupan di dekat sungai seperti sungai Eufrat, Tigris yang
telah menghidupi masyarakat Persia, dan sungai Nil yang telah menghidupi
kerajaan Fir’un di Mesir.?

Dalam kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai kitab
tafsir kontemporer yang cukup populer digunakan di masa sekarang,
dikatakan bahwa surga merupakan imbalan kepada manusia yang beriman
berupa rezeki yang melimpah dari hasil-hasil alam yang ada seperti buah-
buahan segar, dan tidak pernah merasakan kekeringan akan air. Kemudian

tempat dimana diberikan rezeki berupa pasangan-pasangan yang suci dari

* Wildan Taufik, “Ideologi di Balik Simbol-simbol Surga dan Kenikmatannya Dalam
Ayat-ayat Qur’an” dalam Jurnal Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 20, No. 2, Desember, 2008,
him. 163.



segala aspek berupa fisik maupun jiwa dan terlepas dari ego-ego duniawi
seperti dengki, cemburu, kebohongan, keculasan, pengkhianatan, dan lain-
lain.*

Dalam kitab tafsir klasik Islam yang menggunakan kaidah linguistik
yaitu kitab Ma’anil Qur’an karya Al-Farra’ juga dijelaskan bahwa di dalam
surga terdapat sungai seperti halnya di dunia, hanya saja sungai versi surga
memiliki perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat pada
beberapa potongan ayat yang menjelaskan bahwa sungai di dalam surga ada
beberapa jenis, diantaranya adalah sungai yang tidak akan berubah
kemurniannya, sungai dari susu yang tidak sama dengan susu di dunia, sungai
dari air khamr yang tidak memabukkan, dan sungai dari madu yang bukan
diproduksi oleh lebah.’

Dalam penafsiran di atas dapat dipahami bahwa sejauh ini term nahrun
hanya menyentuh aspek teologis di mana Allah menjadikan simbol nahrun
dalam menggambarkan keindahan surga sebagai motivasi yang berbentuk
hadiah kepada hamba-Nya untuk taat akan perintahnya dan meninggalkan
larangannya.

Dari ketiga diskursus akademik di atas penulis merasakan terdapat
beberapa hal yang masih bisa dikaji lebih jauh dalam penafsirannya. Pada
dasarnya konteks sangat penting dalam penafsiran, oleh karena itu ketika ayat

ini dipahami oleh masyarakat non-Arab sekarang ini bagaimana analogi

* Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 130.

® Abu Ishaq Ibrahim bin Al-Sari Al-Zujaji (Al-Farra®), Ma’anil Qur’an, (Beirut: Dar Al-
Tab’ah Al-Ula, 1988), hlm. 9.



sungai dapat dijadikan sebagai gambaran keindahan. Khususnya di Indonesia,
bagi masyarakat Indonesia pandangan terhadap sungai merupakan tempat
hidupnya masyarakat yang berekonomi rendah, bagi mereka kehidupan di
perkotaan yang terdapat gedung-gedung tinggi merupakan hidup yang
dianggap lebih diidamkan dibanding pedesaan.

Dari problem di atas penulis mencoba memandang ayat ini
menggunakan metode semantik Toshihiko lzutsu. Pada dasarnya ilmu
semantik merupakan ilmu dalam menelaah makna kata sesuai dengan
perkembangan kata tersebut dari masa ke masa.® Menurut Toshihiko Izutsu
semantik merupakan sebuah perspektif analisis terhadap suatu bahasa dengan
kata istilah-istilah kunci yang bertujuan untuk memahami bagaimana
pandangan dunia yang menggunakan bahasa tersebut (weltanschauung).’

Lanjutnya bahasa bukan sekedar sarana komunikasi dan berfikir, akan
tetapi bahasa merupakan alat untuk memahami bagaimana pandangan dan
cara berfikir masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Oleh karena itu,
menurutnya pemilihan kosa-kata atau keyword itu sangat penting, karena
dengan keyword inilah nantinya akan dianalisa untuk menentukan komponen-
komponen dasar pembentukan kata dalam bahasa tersebut.

Toshihiko lzutsu adalah salah satu tokoh pelopor tafsir non-muslim

yang idenya sangat dipandang dan diakui bahkan oleh cendekiawan-

® Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997) Cet. |, terj. Agus Fahri Husain, dkk, him. 2.

7 Muflihun Hidayatullah, “Ikhlas dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko
Izutsu,” Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (2018), him. 2.



cendekiawan muslim sekalipun. Hal itu disebabkan oleh ide-idenya yang
memelopori tafsir semantik mengubah pandangan terhadap al-Qur’an lebih
berfariasi lagi dari pada sebelumnya. Alasan penulis menggunakan
pendekatan semantiknya Toshihiko lzutsu dikarenakan ada dua hal yang
menarik. Pertama, banyak pemikiran-pemikiran orientalis yang sedikit
bertentangan dengan kaidah Islam bahwa al-Qur’an merupakan kalam
Muhammad namun, toshihiko izutsu berpendapat bahwa al-Qur’an
merupakan kalam Allah yang diwakilkan kepada Muhammad untuk
disebarkan kepada manusia.? Kedua, selama ini tokoh-tokoh orientalis banyak
muncul dari barat namun, toshihiko izutsu merupakan tokoh orientalis Asia
yang beragama Zen Buddism dari Jepang. Kedua alasan tersebut memberikan
pandangan baru terhadap pemahaman orientalis yang selama ini banyak
bernotabene dari barat.’

Terdapat 54 kali kata nahrun muncul dalam al-Qur’an dalam berbagai
wazan. 51 kali muncul sebagai lafadz jama’ dengan pembagian 40 kali
dengan lafadz ma’rifar yang marfi’ yaitu al-Anharu, 3 kali dalam bentuk
ma’rifat yang mansub yaitu al-Anhara, 4 kali muncul dengan lafadz nakirah
yang martfu’ yaitu anharun, 4 Kali dengan lafadz nakirah yang mansub yaitu

anharan. 3 kali muncul sebagai lafadz mufirad dengan pembagian 2 kali

® Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him. 165.

° Ahmad Sahidah Rahem, Tuhan Manusia dan Alam dalam Al-Qur’an : Pandangan
Toshihiko lzutsu (Pulau Pinang: Universiti Sains Malaysia Press, 2014), him. 137.



dengan lafadz nakirah yang majrur yaitu binaharin dan wanaharin, dan sekali
dengan lafadz nakirah yang mansub yaitu naharan.™

Dalam metode semantik Toshihiko lzutsu terdapat tiga tahapan dalam
menganalisa makna. Tahapan-tahapan tersebut dimulai dengan mengetahui
makna dasar dan makna relasi dari keyword pada ayat, kemudian menerapkan
analisis diakronis dan sinkronis, ketiga ditutup dengan mengetahui
WIlethanschauung kata tersebut.** Oleh karena itu nantinya dalam tulisan ini
penulis akan menganalisis term nahrun melalui langkah-langkah tersebut.

Itulah sedikit gambaran yang diberikan oleh penulis terkait latar
belakang dalam analisis term nahrun di dalam ayat-ayat surga, penulis
menerapkan analisis perspektif semantik Toshihiko izutsu dalam proses
analisis. Penelitian ini penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul
“Pemaknaan Term ¢ (Nahrun) Dalam Ayat-ayat Tentang Surga (Studi

Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan dua buah masalah sebagai

berikut:

'® Qur’an for Android di app store, cari dalam kolom pencaharian dengan tiga suku kata
dalam bahasa arab yaitu e, BYEN dan e,
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.labs.androidquran.

" Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia : Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him. 17.



1. Bagaimana pemahaman makna dasar dan makna relasional kata nahrun
dan bagaimana weltanschauuung kata nahrun dalam ayat-ayat tentang
surga.

2. Bagaimana analisis makna nahrun perspektif semantik Toshihiko lzutsu.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata nahrun dan
mengetahui weltanschauuung dalam ayat-ayat tentang surga.

2. Untuk mengetahui analisis makna nahrun perspektif semantik Toshihiko
lzutsu.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara praktis, mampu menghadirkan kontribusi positif dalam dunia
kebahasaan, kususnya dalam bidang semantik dan mampu memahami
makna kata nahrun dalam ayat-ayat surga dalam bidang linguistik

2. Secara teoritis, mampu ikut serta dalam kajian intelektual dan memberikan

kontribusi positif dalam dunia Semantik al-Qur’an.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang menggunakan pandangan semantik merupakan
keilmuan yang sudah terbentuk lama dalam dunia linguistik. Oleh karena itu,
penulis ingin menerapkan teori tersebut ke dalam tulisan ini dengan Tema

“Pemaknaan Term ¢ (Nahrun) Dalam Ayat-Ayat Tentang Surga (Studi



Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”. Sebuah penulisan sudah semestinya
dapat dipertanggungjawabkan kelayakan, kepemilikan, dan keistimewaannya
dengan menuliskan kepustakaanya. Oleh karena itu penulis membagikan
kepada dua variable dalam mengklasifikasikan tinjauan pustaka, yaitu kajian
tentang term nahrun dan Surga, kedua kajian tentang ilmu semantik.

1. Kajian tentang term nahrun dan surga

Dalam sebuah Jurnal Palastren, Vol. 6, No. 2, Desember 2013
berjudul “Bidadari Dalam Konstruksi Tafsir Al-Qur’an: Analisis Gender
atas Pemikiran Amina Wadud Muhsin dalam Penafsiran Al-Qur’an”, yang
ditulis oleh Nor Saidah di Pondok Pesantren Al-Najah Kudus, Jawa
Tengah, Indonesia.

Dalam tulisan ini meneliti bagaimana pandangan Amina Wadud
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang gambaran hari pembalasan.
Sejauh ini ayat-ayat tersebut dipahami secara eskatologi dan fokus
terhadap konsep pembalasan terhadap amal ibadah manusia, yang beramal
sholih maka balasannya surga dan yang beramal munkar balasannya
neraka. Kritisasi dalam penulisan ini terhadap konsep bidadari sebagai
hadiah kepada penghuni surga, sehingga memunculkan problem gender
didalamnya.

Di sini Amina Wadud memberi pandangan pemikiran dalam
memahami ayat-ayat surga tidak tekstualis, melainkan harus dipahami
aspek-aspek pendukung untuk mendapati sebuah kesimpulan yang lebih

kondusif.



Dalam sebuah Jurnal Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 20, No. 2,
Desember 2008 berjudul “Ideologi di Balik Simbol-simbol Surga dan
Kenikmatannya Dalam Ayat-ayat Qur’an”, yang ditulis oleh Wildan
Taufik mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab. Dalam kajian ini penulis menggunakan pandangan Linguistik
dan Sastra, lebih fokus kepada pandangan semiotik terhadap simbol-
simbol surga, salah satu contohnya adalah simbol sungai sebagai gambaran
isi surga.

Hasil penelitiannya dalam pandangan Semiotik terhadap kata
Jannah diantaranya adalah; pertama jannah sebagai tempat yang abstrak,
Sejauh ini tidak ada makna pasti dan gambaran pasti tentang surga sendiri.
Secara makna jannah berarti kebun, kebun yang bagaimana belum ada
manusia yang mengetahuinya.

Kedua, jannah sebagai kebun, bangsa Arab terdahulu memahami
simbol kebun sebagai kekayaan material, sedangkan Islam menggunakan
simbol tersebut sebagai motivasi kepada manusia.

Ketiga, jannah sebagai istana Raja, dalam al-Qur’an jannah
merupakan balasan yang diberikan kepada manusia yang terpilih untuk
mendapatkan berbagai keinginannya. Terdapat di dalamnya harta, tahta
dan kenikmatan apapun yang diinginkan layaknya seorang raja.

Keempat, jannah sebagai tempat yang terdapat sumber kehidupan,
Sebagaimana kondisi Geografis bangsa Arab yang penuh dengan padang

pasir dan jauh dari sumber air seperti sungai, memberikan pengaruh besar
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dalam kondisi psikologis bangsa Arab ketika sungai menjadi imbalan di
dalam surga.

Dalam kitab karya Muhammad Quraish Shihab, dengan judul
Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Mengambil
salah satu potongan ayat al-Qur’an pada ayat 25 surat al-Bagaroh, Quraish
Shihab menjelaskan bahwa surga terdapat berbagai macam, diantaranya
adalah surga Firdaus, surga ‘Adn, surga ‘Illiyyin, surga Ma’wa dan lain
sebagainya. Surga merupakan tempat diberi rezeki yang melimpah mulai
dari tempat tinggal, makanan, fasilitas, dan hiburan. Kemudian
menurutnya alasan al-Qur’an menggunakan bahasa-bahasa yang mudah
dipahami dalam ayat agar seluruh kalangan dapat memahaminya seperti
buah-buahan, kebun, sungai, bidadari-bidadari dan lain sebagainya. Hal
tersebut merupakan motivasi atas anjuran Tuhan kepada hambanya dalam
melakukan perintahnya. Oleh karena itu maksud dan tujuan ayat
tersampaikan dengan baik kepada seluruh kalangan manusia, terlebih lagi
kepada orang-orang yang sholih.
. Kajian tentang ilmu semantik

God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic
Weltanschauung, karya spektakuler dari penulis Toshihiko Izutsu,
diterjemahkan oleh Agus Fahri Husain, Supriyanto Abdullah dan
Amiruddin dengan Tema Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan
Semantik terhadap Al-Qur’an. Buku ini merupakan referensi dasar dalam

memahmi bagaimana konsep Semantik Toshihiko Izutsu. Di dalam buku



11

ini dapat dimahami bagaimana Toshihiko lzutsu mengonsepkan kaedah
Semantik, langkah-langkahnya, dan apa-apa saja istilah-istilah dalam
analisis ilmu semantik.

Skripsi dengan tema “lkhlas dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik
Toshihiko lzutsu” yang disusun oleh Muflihun Hidayatullah Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah. Dalam
skripsinya ia menggunakan perspektif analisis Semantik toshihiko untuk
memahami makna ikhlas. Menurutnya Semantik Todhihiko Izutsu sangat
sangat layak digunakan sebagai alat analisis untuk memahami istilah-
istilah kata kunci dari suatu bahasa untuk mengetahui makna konseptual di
kalangan ~ orang-orang yang  menggunakan  bahasa  tersebut
(weltanschauung). Karena sejatinya bahasa tidak hanya digunakan sebagai
sarana komunikasi dan berfikir, namun lebih lagi untuk bisa memahami
dan masuk dalam dunia orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut.
Manurut Izutsu pandangan dunia al-Qur’an bersifat Teoritis, karena pada
hakikatnya seluruh kata kunci dalam al-Qur’an kembali pada makna yang
satu yaitu Allah.

Ahmad Sahidah Rahem, Tuhan Manusia dan Alam dalam Al-
Qur’an:  Pandangan  Toshihiko  lzutsu. Sebuah  buku vyang
merepresentasikan seluruh isi, kandungan, dan maksud dari buku
Toshihiko lzutsu. Di dalam buku tersebut menceritakan bagaimana
biografi, pencapaian dan berbagai hal yang menyangkut tentang Toshihiko

Izutsu sebegai pelopor salah satu bagian dalam keilmuan linguistik yaitu
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semantik. Sejauh ini tokoh orientalis kebanyakan muncul dari barat yang
notabene beragama Kristiani atau bagian dari Yahudi, lantas ketika
munculnya tokoh orientalis yang berasal dari agama Zen akan

memunculkan pandangan baru yang lebih menarik dalam dunia semantik.

E. Landasan Teori

Berangkat dari makna Teori merupakan seperangkat hipotesis yang
digunakan sebagai penjelasan data bahasa, yang bersifat lahiriah contohnya
bunyi bahasa dan batiniah contohnya makna bahasa.'” Landasan Teori
merupakan konsep dasar yang membantu penulis dalam menganalisis tema
dan menyusun hipotesis masalah yang dikaji.

Kajian kosa kata dan makna berkaitan erat dengan ilmu semantik.
Dalam ilmu Linguistik Semantik merupakan salah satu bidang keilmuan yang
menjelaskan bagaimana makna dari suatu kosa kata dan perkembangan
maknanya di lingkungan bahasa tersebut digunakan.*® Makna kosa kata yang
digunakan di dalam al-Qur’an bersifat dinamis, yang setiap waktu terus
berubah sesuai kondisi. Termasuk kosa kata yang digunakan di dalamnya,
dari waktu ke waktu bahkan lingkungan penerima mempengaruhi bagaimana
makna kosa kata tersebut dipahami. Oleh karena itu, semantik merupakan

bidang ilmu yang paling menjawab problem dalam penulisan ini.

2 Namirotu Qubaiyah, “Kata Aurat Dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik Perspektif
Toshihiko Izutsu, Tesis Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2017), him. 13.

3 Fitri Amalia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik: Konsep dan Contoh Analisis
(Malang: Madani, 2017), him. 4.
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Dalam penulisan ini menggunakan Teori semantik al-Qur’an perspektif
Toshihiko lzutsu, analisis kebahasaan melalui kosa kata dan memahami
makna sesuai bahasa yang digunakan oleh lingkungan tersebut
(Weltanschauung). Teori ini dalam kebahasaan dipahami keyword bukan
hanya sekedar sarana komunikasi dan berfikir, namun untuk memahami
makna dari setiap kosa kata yang digunakan dalam lingkungan bahasa itu
digunakan. Dalam pendekatan ini penggunaan istilah-istilah kunci kepada
kata-perkata dalam ayat al-Qur’an menjadi langkah dasar dalam penafsiran,
karena pada dasarnya makna suatu kata dapat sangat mudah berubah sesuai
dengan cara pandang seseorang, bahkan suatu kata dapat berubah sangat jauh
sesuai konteks bahasa digunakan. Teori makna yang dikemukakan lzutsu
adalah:

1. Makna dasar
Disebut makna leksikal adalah sebuah kata baku dari bahasa
tersebut yang sesuai kesepakatan nasional, dan makna tersebut akan terus
seperti itu kapanpun dan dimanapun bahasa tersebut digunakan.** Contoh
kata “galamun’’ memiliki makna dasar “pena” yang bermakna sebagai alat
tulis nyata yang umumnya digunakan untuk menulis seuatu.
2. Makna Relasional
Makna Relasional secara singkat dapat dipahami bahwa makna lain
dari suatu kata yang sudah pernah ada yang digunakan dan dipahami oleh

sebagian orang atau kelompok vyang terbentuk melalui kultural

" Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him. 12.
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masyarakat.’> Adapun sarana untuk mengetahui makna relasional
menggunakan dua analisis berikut:
a. Analisis Sintagmatik
Sintagmatik adalah sebuah analisis linear terhadap unit-unit kata
yang bersifat horizontal (in presentia).'® Dalam susunan bahasa sebuah
kata dihubungkan kepada kata yang berada di depan atau dibelakannya.
b. Analisis Paradigmatik
Paradigmatik adalah sebuah analisis terhadap unit-unit kata yang
berhubungan antara satu unit kata dengan unit kata lainnya.'” Dalam
beberapa unit kata terhadap unit lainnya yang maknanya saling
berhubungan disebut dengan paradigmatik .
3. Sinkronik dan Diakronik
Sinkronik merupakan sebuah kata yang maknanya tidak mengalami
perubahan atau statik. Sedangkan diakronik sebaliknya, sebuah kata yang
mengalami perubahan makna terus menerus sesuai zaman, daerah dan
apapun yang mempengaruhi makna kata tersebut berubah. Dalam hal ini
Toshihiko lzutsu membagi kepada tiga konsep yaitu Pra Qur’anik,
Qur’anik, dan Pasca Qur’anik.

4. Weltanschauung

> Toshihiko izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him. 12.

16 Zainuddin, “Pendekatan Sintagmatik dan Paradigmatik dalam Kajian Bahasa”,
Makalah Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan, tth, him. 4.

Y7 Zainuddin. “Pendekatan Sintagmatik dan Paradigmatik dalam Kajian Bahasa”, hlm. 4
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Weltanshauung merupakan metode terakhir dalam semantik
Toshihiko lzutsu, metode ini merupakan pandangan dunia Yyang
menggunakan suatu bahasa yang maknanya dipahami bukan sebagai
sarana komunikasi saja, akan tetapi juga digunakan sebagai alat berfikir.

Dengan seluruh metode-metode tadi analisis makna kata nahrun

akan lebih mudah dipahami.

F. Metode Penulisan
Dalam sebuah kajian akademik penulis dituntut dapat mempertanggung
jawabkan tulisannya dengan landasan-landasan akademis dan data-data yang
lengkap. Termasuk dalam penilitian ini yang menggunakan kajian kebahasaan
terdapat unsur-unsur metode cara pendekatan, pengamatan, analisa, dan cara
melahirkan sebuah pandangan terhadap objek analisis. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam metode ini literatur-literatur kajian akademik mengenai
semantik menjadi objek penelitian seperti al-Qur’an, buku-buku, dan
naskah-naskah lainnya yang se-tema dengan kajian ini. Jenis penelitian ini
sering disebut dengan penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian
yang objek penelitiannya adalah literasi akademik.*®

2. Sifat penelitian

'® Fakultas Syari’ah UIN SUKA, Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah UIN SUKA, 2004), him. 58.
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Dalam metode ini penelitian lebih bersifat deskriptif-analitik,
melihat objek penelitian yaitu bahasa merupakan susunan yang terdapat
banyak unsur membuat penelitian lebih bersifat mengeksplorasi,
mendeskripsi, dan mengeksplanasi fakta bahasa. Hal tersebut dengan
melihat data kata nahrun dalam al-Qur’an, dan identifikasi problematika
dalam data utama. Penulisan ini kedepannya lebih mengutamakan
pandangan linguistik dilihat dari analisis relasi makna semantik, yaitu
bertujuan untuk memunculkan hubungan makna perkata.

3. Sumber data

Seperti literasi-literasi akademik pada umumnya, dalam penulisan
ini juga ada dua jenis sumber data yang digunakan yaitu sumber primer
dan sekunder. Sumber primer adalah data yang diambil langsung dari
objek utama seperti al-Qur’an dan terjemahannya, dan buku yang bekaitan
dengan ilmu semantik, disini penulis merujuk kepada buku yang berjudul
“Relasi Tuhan dan Manusia: Semantik Al-Qur’an” karya pemikiran
Toshihiko lzutsu sebagai tokoh linguistik yang akan dikaji dalam
penelitian ini.

Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah merujuk kepada Kkitab tafsir, buku-buku, jurnal, internet dan
berbagai literasi-literasi akademik yang bisa dipertanggungjawabkan
kebenaran datanya.

4. Teknik analisis data
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Metode ini adalah cara analisis data-data yang telah terkumpul
secara deskriptif. Milles dan Hobberman mendeskripsikan analisis data
kepada tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Dalam tahap kodifikasi data penulis melakukan
pengkodean terhadap data-data yang ditemukan, maksudnya adalah setiap
data dikodekan dan dikumpulkan per-tema sesuai dengan kecocokan data.
Hasil dari tahap pertama ini akan memperjelas penulis untuk melakukan
verifikasi data per-tema.*®

5. Penyajian hasil analisis data

Dalam tahapan ini penulis menyajikan data-data hasil analisis

dalam bentuk laporan tertulis sesuai dengan prosedur penulisan yang

ditetapkan oleh UIN Sunan Kalijaga dalam penulisan skripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah penelitian penulis mengkasifikasikan penulisan
ini menjadi empat bab yaitu:

Pendahuluan sebagai bab pertama, didalamnya berisi informasi terkait
dasar-dasar dan road map dalam penulisan diantaranya adalah latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian,
dan terakhir sistematika penulisan. Hal ini dilakukan berguna untuk penulis

agar dapat mempertanggungjawabkan penulisan ini sebagai karya ilmlah.

¥ Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin 1lmu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015),
him. 178.
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Kemudian, bab dua diisi dengan Semantik dan Metode Analisa
Tishihiko lzutsu dalam Al-Qur’an. Bab ini diisi dengan empat sub bab yang
didalamnya memperjelas teori makna dasar dan makna relasional yang
mencakup sintagmatik dan paradigmatik, serta mengkaji landasan dasar
dalam makna kata nahrun secara perspektif semantik.

Bab ketiga, yaitu bertujuan untuk menerangkan Gambaran Umum Kata
Nahrun. Bab ini berisi tiga sub bab diantaranya adalah ayat-ayat tentang
nahrun, asbab al-nuzul dari ayat-ayat nahrun, makky dan madany dari ayat-
ayat nahrun.

Selanjutnya, bab keempat menganalisis sinkronik dan diakronik kata
nahrun, yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah sinkronik
nahrun, diakronik nahrun yang meliputi periode pra Qur’anik dan periode
pasca Qur’anik, dan weltansxhauuung.

Yang terakhir adalah penutup yang ada dalam bab lima, berisi tentang
kesimpulan dari seluruh data hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya.
Kemudian dalam bab ini juga diisi dengan saran yang dianggap perlu untung
perkembangan kajian ini lebih lanjut. Dalam penelitian ini juga terdapat

daftar pustaka dan beberapa lampiran yang dituliskan di bagian akhir.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk mengetahui makna term nahrun dalam ayat-ayat surga di dalam
al-Qur’an dengan metode semantik Izutsu, beberapa hal yang dibutuhkan
adalah makna dasar, makna relasional, aspek sinkronis dan diakronis yang
nantinya akan diketahui Weltanschauuung al-Qur’an dari kata tersebut.

Kosakata nahrun sendiri diambil dari bahasa Arab yang berasal dari
kata (1<) yang bermakna sesuatu yang mengalir. Kata ini sendiri muncul di
dalam al-Qur’an dalam empat bentuk: al-anhar, anharun, al-nahar, dan
naharun. Dari keempat kata tersebut kata yang paling sering muncul adalah
al-anhar dan anharun. Kata tersebut muncul di dalam al-Qur’an berorientasi
kepada dua makna yang berbeda, yang pertama sungai dalam konteks dunia
metafisika, yang kedua sungai dalam konteks fisik di dunia. Al-Qur’an
menjadikan kata nahrun menjadi gambaran yang paling mendekati surga,
selain itu juga kata ini mengandung orientasi makna lain dengan komparasi
makna jannah dan nahrun yang saling berhubungan satu sama lain.

Singkatnya posisi kata nahrun di dalam ayat-ayat surga
mengindikasikan sebuah kebebasan makna yang masih terikat dengan konsep
hubungan antara jannah dan nahrun. Kata nahrun tidak bisa dimaknai mutlak
sebagai sungai karena pada hakekatnya tidak semua manusia menjadikan
sungai merupakan sebuah kenikmatan. Oleh karena itu makna term nahrun

dalam ayat-ayat surga itu sendiri tidak merujuk kepada makna yang absolut,
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melainkan seluruh manusia diberi hak oleh Allah dalam menganalogikan
surganya sendiri. Namun, semua itu merupakan hak prioritas Tuhan dimana
Tuhan bebas dalam menciptakan sesuatu. Adapun tujuan penilitian ini untuk
menepis pemikiran sebagian orang yang menganggap konsep surga monoton,
sehingga terhindar dari pemikiran-pemikiran yang menganggap remeh hadiah
Tuhan berupa surga dan balasan Tuhan berupa neraka yang merujuk kepada

ketidaktaatan dan kekufuran.

Saran

Penulisan dan penelitian ini sangat disadari oleh penulis masih jauh
dari kata cukup apalagi sempurna. Oleh karena itu penulis yakin dalam hal ini
terdapat kesalahan-kesalahan dan kekurangan dalam penulisan dan penelitian.
Sehingga menurut penulis, penelitian ini dapat dikaji dengan kajian yang
lebih kohesif dan representatif. Di antara beberapa hal yang dapat dikaji
dalam hal ini adalah:

Pertama, objek penelitian yang bersifat metafisika dengan
menggunakan metode semantik cukup beresiko. Sangat memungkinkan ada
pemikiran-pemikiran lain dalam penelitian lain yang memiliki hasil berbeda
dari penelitian ini. Oleh karena itu makna nahrun dalam penelitian ini belum
mencapai klimaks, dan memaknai sebuah kata yang bersifat metafisika tidak
pernah absolute. Karena sejatinya alam metafisika tidak akan bisa digapai

oleh manusia yang terbatas.
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Kedua, terbatasnya rujukan penulis terkait tentang kajian term nahrun
di periode pra Qur’anik. Penulis hanya merujuk kepada kitab lisanul Arab
dan beberapa kamus Arab lainnya, sehingga mempengaruhi hasil penelitian
yang terbatas juga. Oleh karena itu sangat memungkinkan penelitian ini
masih berlanjut dengan meneliti konsep ini lebih jauh dari banyak rujukan
lain yang lebih representatif.

Ketiga, banyaknya pemikiran-pemikiran Islam di era modern ini
memberikan dampak yang lebih luas terhadap perkembangan tafsir. Dengan
meneliti objek yang sama menggukanan metode kajian yang lain seperti ilmu
hermeneutika, semiotika dan lain sebagainya membuat kajian ini dapat
berkembang lebih jauh. Namun, secara umum ilmu semantik cukup bisa

menjawab problematika dalam perkembangan ilmu tafsir di era modern ini.
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